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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara perilaku asertif 
terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan suami-istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik. 
Penelitian ini menggunakan metode kuanitatif dengan teknik pengambilan data snowball 
samplling. Subjek penelitian ini pasangan suami istri yang bekerja di pabrik, di daerah sekitar 
Karangjati, Kab. Semarang yang berjumlah 35 pasangan (70 orang), sudah menikah selama 2-10 
tahun, menganut agama yang sama dan memiliki anak yang berusia 0-10 tahun. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepuasan pernikahan berdasarkan teori dari Olson 
dan Fowers, (1989) dan skala perilaku asertif berdasarkan teori dari Alberti dan Emmons, (1986). 
Metode analisis data mengguakan bantuan fasilitas program SPSS versi 16.0 untuk menguji ada 
atau tidaknya hubungan antara perilaku asertif dan kepuasan pernikahan pada pasanngan suami 
istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Hasil dari uji korelasi diperoleh hasil r=0,789 yang 
artinya ada hubungan antara perilaku asertif dan keepuasan pernikahan pada pasangan suami-
istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik. 












The purpose of this study was to knowing correlation assertive behavior and marital satisfaction 
in couples who work as employees of the factory. This study uses a quantitative method to collect 
the data by using snowball samplling. Subject in this research is couple who work in factories, in 
the area Karangjati, Kab. Semarang totaling 35 pairs (70 people), have been married for 2-10 
years, the same religion and have children aged 0-10 years. The scale in this study used the 
marital satisfaction scale based on the theory of Olson and Fowers, (1989) and a scale based on 
the theory of assertive behavior Alberti and Emmons, (1986). The data analysis method uses the 
facilities SPSS version 16.0 to examined correlation assertive behavior and marital satisfaction 
couple  who worked as a factory worker. Results of correlation test results obtained r = 0.789, 
which means there is correlation assertive behavior and marital satisfaction on couples who 
work as employees of the factory.  













Menikah atau pernikahan merupakan hal yang diinginkan oleh setiap orang. Pernikahan 
merupakan penyatuan dua pribadi yang unik dengan membawa pribadi masing-masing dengan 
latar budaya dan pengalaman yang berbeda (Santrock, dalam Pratama, 2016). Membicarakan 
pernikahan, menikah biasanya dilakukan oleh dua insan yang saling mencintai, dan dilakukan 
untuk membentuk keluarga yang bahagia, sejahtera lahir dan batin. Dijelaskan dalam UU 
pernikahan No 1 tahun 1974 yang mengatakan bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita yang bertujuan untuk membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan keTuhanan YME (Walgito, 2000).  
Setiap orang pasti mengharapkan kehidupan pernikahan bersama pasangannya senantiasa 
bahagia serta jauh dari perselisihan, karena di dalam pernikahan yang solid segala 
permasalahan yang menghadang akan dapat segera diatasi dengan mudah. Cinta dan kasih 
sayang menjadi dasar supaya terciptanya pernikahan yang bahagia. Setiap pasangan yang 
menikah tentu memiliki harapan memiliki rumah tangga yang bahagia dan berhasil dalam 
pernikahannya. Burgess dan Locke, (1960) mencetuskan kriteria dalam mengukur keberhasilan 
pernikahan, dan salah satunya adalah kepuasan pernikahan.  
Levinson, (1993) mengungkapkan bahwa kepuasan pernikahan dianggap penting karena 
pernikahan bisa mempengaruhi kesehatan baik mental maupun fisik, Kepuasan pernikahan 
didefinisikan sebagai evaluasi terhadap area-area pernikahan. Area ini mencakup komunikasi 
yang menyenangkan, kehidupan beragama yang baik, cara mengisi waktu senggang, 
menyelesaikan masalah, mengatur keuangan, kualitas dan kuantitas hubungan seksual, 





pasangan, dan berbagi peran antara suami istri didalam pernikahanya (Olson dan Fowers, 
1989).   
Didalam kepuasan pernikahan tentunya memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi, 
seperti latar belakang ekonomi, pendidikan, dan hubungan dengan orang tua merupakan faktor 
sebelum menikah yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan. Kehadiran anak, lamanya 
pernikahan, merupakan faktor setelah menikah yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan 
dan terdapat faktor lain yaitu jenis kelamin, agama dan pekerjaan (Hendrick dan Hendrick, 
1992). 
Chasan, dalam Uyun dan Kumaladewi, (2010) mengungkapkan bahwa tercapainya 
kepuasan pernikahan ditandai dengan segala permasalahan yang muncul dapat diatasi dengan 
bijaksana, rasa cinta tetap bersemi sehingga terhindar dari kebosanan serta timbulnya kesetiaan 
dan kasih sayang yang kuat. Dalam menentukan kepuasan pernikahan suami-istri dapat 
dievaluasi berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Olson dan Fowers, (1989). Adapun 
aspek-aspek tersebut yaitu, komunikasi yang menyenangkan, mengisi waktu senggang, 
kehidupan beragama yang baik, penyelesaian masalah, mengatur keuagan, hubungan baik 
dengan keluaga dan teman, kualitas dan kuantitas seksual, Pegasuhan terhadap anak, menerima 
sifat pasangan, pembagian peran 
Perlu diketahui, kepuasan pernikahan sendiri bersifat subjektif, subjektif yang dimaksud 
yaitu perasaan puas yang dirasakan seseorang atas pernikahannya tergantung dengan dari 
penilaiannya sendiri dan perasaan puas itu tidak bersifat mutlak namun bisa mengalami 
perubahan. Sangat mungkin terjadi pada seseorang yang pada usia pernikahan memasuki tahun 
ketiga merasa puas dengan kehidupan pernikahannya, namun ketika ditanya kembali dua tahun 





Kepuasan dalam pernikahan memang dikatakan subjektif,  walaupun begitu, Skolnick 
dalam Lemme, (1995) menjelaskan bahwa pasangan yang memiliki kepuasan pernikahan tinggi 
memiliki beberapa kriteria yaitu pasangan memiliki relasi personal yang penuh kasih sayang 
dan menyenangkan, adanya rasa kebersamaan dan bersatu dalam keluarga, memiliki model 
parental role yang baik, dan serta bisa menerima konflik-konflik yang terjadi dalam hubungan 
pernikahan. 
Namun, harapan untuk mencapai pernikahan yang memuaskan tidak dapat tercapai 
dengan mudah, karena dalam perjalanannya ditemui permasalahan-permasalahan dan terkadang 
sulit untuk diselesaikan. Menurut pengamatan berdasarkan pengalaman beberapa teman, 
pasangan suami istri yang sama-sama bekerja memiliki kesulitan ketika membagi waktu antara 
pekerjaan, rumah tangga, anak.  
Di Kabupaten Semarang, khususnya Karangjati banyak terdapat pabrik tekstil, dan 
banyak masyarakat yang memilih bekerja di pabrik. Di Karangjati banyak ditemukan pasangan 
suami-istri bekerja dalam satu pabrik. Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara terhadap 10 subjek yaitu 5 wanita dan 5 pria dan berumur 22-32 tahun, memiliki 
anak berusia 3-7 tahun, usia pernikahan antara 2,5-8 tahun dengan pekerjaan sebagai karyawan 
pabrik garmen di Karangjati. Wawancara dilakukan pada tanggal 8 dan 16 Maret 2016.  
Dari hasil wawancara mengatakan bahwa pertengkaran dalam rumah tangga merupakan 
hal yang biasa terjadi. Beberapa masalah seperti perdebatan tentang cara mengasuh anak, dan 
masalah keuangan rumah tangga biasa terjadi. Selain itu, terdapat subjek yang mengatakan 
bahwa masalah kurang mesra dalam hubungan intim juga pernah menjadi bahan pertengkaran. 





bahkan sampai 15 jam ketika lembur, akibatnya rutinitas sexual yang biasanya menjadi 
terganggu. 
Berdasarkan wawancara, penyebab pertengkaran paling sering dalam pernikahan adalah 
masalah keuangan. Pada pasangan karyawan pabrik, keuangan jelas menjadi masalah untuk 
mereka karena mereka harus banting tulang bekerja sampai lembur untuk mencukupi 
kebutuhan rumah tangga. Jika terdapat pengeluaran anggaran yang tidak sesuai dan terdapat 
salah satu pasangan mendominasi karena merasa gaji lebih banyak menyebabkan tidak 
bahagianya sebuah pernikahan. Namun, terdapat juga subjek yang mengungkapkan bahwa 
setiap masalah yang terjadi tidak sampai berlarut-larut karena langsung diskusikan dengan 
pasangan mengenai hal-hal yang mengganggu dan menyebabkan masalah sehingga tidak 
sampai terjadi pertengkaran.  
Membangun rumah tangga yang harmonis tidak mudah dilakukan, dan membutuhkan 
kesadaran dari kedua belah pihak untuk saling terbuka satu sama lain. Kemampuan setiap 
pasangan dalam mengatasi permasalahan berbeda-beda. Mereka yang dapat mempertahankan 
pernikahannya hingga usia tua bukan berarti kehidupan pernikahan mereka selama ini aman-
aman saja. Masalah diatas menunjukkan bahwa pentingnya berkomunikasi untuk 
menyelesaikan permasalahan rumah tangga. Sebuah pertengkaran dapat menyebabkan tidak 
bahagianya sebuah hubungan pernikahan. Walgito, (2000) menambahkan bahwa komunikasi 
antara suami istri harus saling terbuka dan berlangsung dua arah. Komunikasi dua arah dapat 
membantu menghindari masalah-masalah kecil menjadi besar. Hal ini juga didukung Gottman, 
1994 dalam Leopater dan Westheimer, (2004) bahwa bukan kemarahan yang menyebabkan 





diri (menolak untuk mendiskusikan atau menegosiasikan suatu masalah) adalah hal yang lebih 
berbahaya. 
Sebelumnya peneliti telah mengungkapkan pentingnya komunikasi dalam hubungan 
rumah tangga, maka dari itu, supaya komunikasi dapat berlangsung secara efektif, suami 
maupun istri dituntut untuk mampu berperilaku asertif. Komunikasi yang baik dan disampaikan 
secara asertif diharapkan dapat membantu pasangan suami istri untuk menyelesaikan masalah 
dengan mengekspresikan perasaan dan pemikiran tanpa harus menyinggung atau menyakiti 
pihak lain. Perilaku asertif didefinisikan oleh Alberti dan Emmons, (1986) adalah perilaku yang 
membuat seseorang dapat bertindak demi kebaikan dirinya, mempertahankan haknya tanpa 
cemas, mengekspresikan perasaan secara nyaman, dan menjalankan haknya tanpa melanggar 
orang lain. 
Berperilaku asertif dapat membantu menciptakan membina hubungan yang harmonis 
antara suami istri. Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa perilaku asertif 
berhubungan dengan kepuasan pernikahan yang dirasakan suami dan istri. Terdapat penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Gottman dan Krokoff, dalam Uyun, dan Kumaladewi, (2010) 
menemukan bahwa kemampuan suami istri untuk berperilaku asertif, yaitu mengekspresikan 
rasa marah dan tidak setuju tanpa respon yang defensif, berkorelasi positif dengan kepuasan 
pernikahan suami istri.  Uyun dan Kumaladewi, (2010) juga menemukan bahwa hubungan 
positif yang sangat signifikan antara perilaku asertif dengan kepuasan perkawinan pasangan 
suami istri. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Hubungan Antara 
Perilaku Asertif Terhadap Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Suami-Istri yang Bekerja 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Hubungan Antara Perilaku Asertif 
Terhadap Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Suami-Istri yang Bekerja Sebagai Karyawan 
Pabrik. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana kepuasan pernikahan pada 
karyawan yang bekerja sebagai karyawan pabrik, dan menjadi sumbangsih penelitian supaya 
dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai kepuasan pernikahan. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
A. KEPUASAN PERNIKAHAN 
Olson dan Fowers, (1989) mengungkapkan kepuasan pernikahan adalah evaluasi 
terhadap area-area pernikahan. Area ini mencakup komunikasi yang menyenangkan, kehidupan 
beragama yang baik, cara mengisi waktu senggang, menyelesaikan masalah, mengatur 
keuangan, kualitas dan kuantitas hubungan seksual, hubungan baik dengan keluarga dan teman, 
pengasuhan terhadap anak, menerima sifat pasangan, dan berbagi peran antara suami istri 
didalam pernikahanya. 
Aspek-Aspek Kepuasan Pernikahan menurut Olson dan Fowers, (1989) 
a. Komunikasi yang menyenangkan 
Aspek ini berfokus pada tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pasangan dalam membagi 
dan menerima informasi emosional dan kognitif. 
b. Mengisi waktu senggang  
Aspek ini merefleksikan aktivitas sosial versus aktivitas personal, pilihan untuk saling berbagi 






c. Kehidupan beragama yang baik 
Aspek ini mengukur makna kepercayaan agama dan prakteknya dalam pernikahan. 
d.  Penyelesaian Masalah 
Aspek ini mengukur persepsi pasangan mengenai eksistensi dan resolusi terhadap konflik 
dalam hubungan mereka dan berfokus pada keterbukaan pasangan terhadap isu-isu pengenalan 
dan penyelesaian dan strategi yang digunakan untuk menghentikan argumen serta saling 
mendukung dalam mengatasi masalah bersama-sama dan membangun kepercayaan satu sama 
lain.  
e. Mengatur keuagan 
Aspek ini mengukur bagaimana pasangan membelanjakan uang mereka dan perhatian mereka 
terhadap keputusan finansial mereka. Konsep yang tidak realistis, yaitu harapan-harapan yang 
melebihi kemampuan keuangan, harapan untuk memiliki barang yang diinginkan, serta 
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dapat menjadi masalah dalam pernikahan 
(Hurlock, 1999). Konflik dapat muncul jika salah satu pihak menunjukkan otoritas terhadap 
pasangannya juga tidak percaya terhadap kemampuan pasangan dalam mengelola keuangan.  
f. Kualitas dan kuantitas seksual 
Aspek ini menunjukan sikap mengenai isu-isu seksual, komunikasi seksual, kontrol kelahiran, 
dan kesetiaan. Penyesuaian seksual dapat menjadi penyebab pertengkaran dan 
ketidakbahagiaan apabila tidak dicapai kesepakatan yang memuaskan.  
g. Hubungan baik dengan keluaga dan teman 
Aspek ini menunjukan perasaan-perasan dan berhubungan dengan hubungan dengan anggota 
keluarga dan keluarga dari pasangan, dan teman-teman. Aspek ini menunjukkan harapan dan 





h. Pegasuhan Terhadap Anak 
Aspek ini mengukur sikap dan perasaan mengenai mempunyai dan membesarkan anak. Aspek 
ini berfokus pada keputusan yang berhubungan dengan disiplin, tujuan untuk anak dan 
pengaruh anak terhadap hubungan pasangan. Kesepakatan antara pasangan dalam mengasuh 
dan mendidik anak penting dalam pernikahan. 
i. Menerima sifat pasangan 
Aspek ini mengukur persepsi individu mengenai pasangan mereka dalam menghargai 
komunikasi dan tingkat kepuasan yang dirasakan terhadap masalah.  
j. Pembagian peran 
Aspek ini mengukur perasaan dan sikap individu terhadap peran yang beragam dalam 
kehidupan pernikahan. 
Faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan menurut Hendrick dan Hendrick, 
(1992) 
1. Premarital Faktor 
a. Latar Belakang Ekonomi 
Status ekonomi yang tidak sesuai dengan harapan dapat menimbulkan bahaya dalam hubungan 
pernikahan.  
b. Pendidikan  
Pasangan yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah dapat merasakan kepuasan yang lebih 








c. Hubungan dengan orang tua  
Hubungan dengan orang tua akan mempengaruhi sikap anak terhadap romantisme, pernikahan 
dan perceraian. 
2. Postmarital Faktor  
a. Kehadiran anak 
Kehadiran anak sangat berpengaruh terhadap menurunnya kepuasan pernikahan terutama pada 
wanita. Penelitian menunjukan bahwa bertambahnya anak bias menambah stress pasangan dan  
mengurangi waktu bersama pasangan (Hendrick dan Hendrick, 1992). 
b. Lama Pernikahan 
Miller, dalam Hendrick dan Hendrick, (1992) menyatakan bahwa kepuasan pernikahan yang 
paling tinggi pada awal pernikahan, menurun sampai anak mulai meninggalkan rumah dan 
meningkat pada tahun selanjutnya.  
3.  Faktor Lain  
a. Jenis kelamin 
Holahan dan Levenson dalam Lemme, (1995) mengatakan bahwa pria lebih puas dengan 
pernikahanya daripada wanita, karena pada umumnya wanita lebih sensitif dibanding pria 
dalam menghadapi masalah dalam hubungan pernikahanya. 
b. Agama 
Clark, 1998 dalam Lemme, (1995) menyatakan bahwa agama memiliki peranan penting dalam 
pembentukan sikap terhadap pernikahan yang selanjutnya mempengaruhi komunikasi yang 








Pekerjan yang membutuhkan waktu yang lama menyebabkan kurangnya waktu yang dimiliki 
suami dan istri untuk anak, mengurus pekerjan rumah tangga seperti membersihkan rumah, 
menyediakan makanan, dan lain lain (Degenova, 2008). 
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Gottman dan Krokoff, dalam Uyun dan 
Kumaladewi, (2010) menyatakan bahwa kemampuan suami istri untuk berperilaku asertif, yaitu 
mengekspresikan rasa marah dan tidak setuju tanpa respon yang defensif, berkorelasi positif 
dengan kepuasan pernikahan suami istri. 
 
Kriteria dari pernikahan yang memiliki kepuasan yang tinggi menurut (Skolnick, dalam 
Lemme, 1995) 
1.  Adanya relasi personal yang penuh kasih sayang dan menyenangkan dimana dalam keluarga 
terdapat hubungan yang hangat, saling berbagi dan menerima antar sesama anggota dalam 
keluarga.  
2. Kebersamaan, adanya rasa kebersamaan dan bersatu dalam keluarga. Setiap anggota keluarga 
merasa menyatu dan menjadi bagian dalam keluarga.  
3. Model pola asuh yang baik, pola orangtua yang baik akan menjadi contoh yang baik bagi 
anak-anak mereka. Hal ini bisa membentuk keharmonisan dalam keluarga. 
4. Penerimaan terhadap konflik-konflik, konflik yang muncul dalam keluarga dapat diterima 
secara normatif, tidak dihindari melainkan berusaha untuk diselesaikan dengan baik dan 





5. Kepribadian yang sesuai, dimana pasangan memiliki kecocokan dan saling memahami satu 
sama lain. Hal yang penting juga yaitu adanya kelebihan yang satu dapat menutupi kekurangan 
yang lainnya sehingga pasangan dapat saling melengkapi satu sama lain. 
6. Mampu memecahkan konflik, kemampuan pasangan untuk memecahkan masalah serta 
strategi yang digunakan oleh pasangan untuk menyelesaikan konflik yang ada dapat 
mendukung kepuasan pernikahan pasangan tersebut. 
B. PERILAKU ASERTIF 
Alberti dan Emmons, (1986) mengungkapkan perilaku asertif adalah perilaku yang membuat 
seseorang dapat bertindak demi kebaikan dirinya, mempertahankan haknya tanpa cemas, 
mengekspresikan perasaan secara nyaman, dan menjalankan haknya tanpa melanggar orang 
lain. 
Aspek-Aspek perilaku asertif menurut Alberti dan Emmons, (1986) 
a. Mengutamakan kesetaraan di dalam hubungan manusia 
Meliputi semua manusia hidup setara, menguatkan secara personal orang-orang yang 
diremehkan, memungkinkan setiap orang untuk lebih berkembang. 
b. Bertindak sesuai dengan minat sendiri 
Meliputi kemampuan untuk membuat keputusan, kemampuan mengambil inisiatif, percaya 
pada yang dikemukakan sendiri, dapat menentukan suatu tujuan dan berusaha mencapainya, 
mampu untuk meminta bantuan orang lain, mampu berpartisipasi dalam pergaulan. 
c. Mampu mempertahankan diri 
Meliputi mampu mengatakan “tidak”, kemampuan menentukan batasan pada waktu dan tenaga, 





mengekspresikan pendapat, mampu mendukung sebuah pendapat, serta mempertahankan 
pendapat. 
d. Mampu mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman. 
Meliputi kemampuan untuk menyatakan rasa tidak setuju, kemampuan untuk menyatakan rasa 
marah, menunjukkan afeksi dan persahabatan terhadap orang lain, mengakui perasaan takut 
atau cemas, mengekspresikan persetujuan, menunjukkan dukungan serta mampu bersikap 
spontan. 
e. Mampu menyatakan pendapat tanpa mengabaikan hak-hak orang lain 
Meliputi kemampuan menyatakan pendapat atau gagasan, mengadakan suatu perubahan, 
menanggapi pelanggaran terhadap dirinya dan orang lain, kemampuan untuk menyatakan kritik 
secara adil tanpa mengancam, kemampuan untuk menyatakan kritik tanpa melukai orang lain, 
tidak mengejek orang lain. tidak mengintimidasi, tidak memanipulasi, serta tidak mengatur 
orang lain. 
Hubungan Antara Perilaku Asertif dan Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Suami-
Istri yang Bekerja Sebagai Karyawan Pabrik. 
Pernikahan merupakan penyatuan dua pribadi yang unik dengan membawa pribadi 
masing-masing dengan latar budaya dan pengalaman yang berbeda (Santrock, dalam Pratama, 
2016). Setiap pasangan yang menikah tentu memiliki harapan memiliki rumah tangga yang 
bahagia dan berhasil dalam pernikahannya. Terdapat kriteria untuk mengukur keberhasilan 
pernikahan salah satunya adalah kepuasan pernikahan (Burgess dan Locke, 1960). Kepuasan 
pernikahan dianggap penting karena pernikahan bisa mempengaruhi kesehatan baik mental 
maupun fisik, (Levinson, 1993). Tercapainya kepuasan pernikahan ditandai dengan segala 





terhindar dari kebosanan serta timbulnya kesetiaan dan kasih sayang yang kuat (Chasan, dalam 
Uyun dan Kumaladewi, 2010).  
Namun, harapan untuk mencapai pernikahan yang memuaskan tidak dapat tercapai 
dengan mudah, karena dalam perjalanannya ditemui permasalahan-permasalahan dan terkadang 
sulit untuk diselesaikan. Beberapa masalah seperti perdebatan tentang cara mengasuh anak, dan 
masalah keuangan rumah tangga biasa terjadi. Penyebab pertengkaran paling sering dalam 
pernikahan adalah masalah keuangan.  
Membangun rumah tangga yang harmonis tidak mudah dilakukan, dan membutuhkan 
kesadaran dari kedua belah pihak untuk saling terbuka satu sama lain. Masalah diatas 
menunjukkan bahwa pentingnya berkomunikasi untuk menyelesaikan permasalahan rumah 
tangga. Pertengkaran dapat menyebabkan tidak bahagaianya sebuah hubungan pernikahan. 
Walgito, (2000) menambahkan bahwa komunikasi antara suami istri harus saling terbuka dan 
berlangsung dua arah. Komunikasi dua arah dapat membantu menghindari masalah-masalah 
kecil menjadi besar, supaya komunikasi dapat berlangsung secara efektif. Berperilaku asertif 
dapat membantu menciptakan membina hubungan yang harmonis antara suami istri. 
Komunikasi yang baik dan disampaikan secara asertif diharapkan dapat membantu pasangan 
suami istri untuk menyelesaikan masalah dengan mengekspresikan perasaan dan pemikiran 
tanpa harus menyinggung atau menyakiti pihak lain. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Gottman dan Krokoff, dalam Uyun 
dan Kumaladewi, (2010) yang menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara 
perilaku asertif dengan kepuasan pernikahan. Semakin tinggi perilaku asertif maka tingkat 
kepuasan pernikahan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah perilaku asertif maka semaki 






Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis ada hubungan yang 
positif antara perilaku asertif dan kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri yang bekerja 
sebagai karyawan pabrik. Semakin tinggi perilaku asertif yang dimiliki oleh pasangan suami-
istri maka semakin tinggi tingkat kepuasan pernikahan. Sebaliknya semakin rendah perilaku 




Variabel terikat (dependent variabel) : Kepuasan Pernikahan 
Variabel bebas (independent variabel) : Perilaku Asertif  
Partisipan  
Partisipan dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri yang bekerja di pabrik, di daerah 
sekitar Karangjati, Kab. Semarang yang berjumlah 35 pasangan (70 orang). Kriteria partisipan 
yaitu pasangan yang sudah menikah selama 2-10 tahun, dengan pertimbangan memilih usia 
pernikahan dengan rentang 2-10 tahun karena pada usia awal pernikahan dianggap masih 
hangat. Menganut agama yang sama dan memiliki anak yang berusia 0-10 tahun, dengan alasan 
pasangan yang bekerja dan memiliki anak yang masih kecil masih kerepotan karena itu peneliti 
ingin mengetahui lebih lanjut tentang kepuasan pernikahanya. Sampel ini telah memenuhi 
syarat pengambilan sampel dari populasi terkecil yaitu 30 (Azwar, 2004). 





Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan metode skala. Skala yang 
digunakan adalah skala kepuasan pernikahan yang diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti 
berdasarkan teori dari Olson & Fowers, (1989) dan skala perilaku asertif yang diadaptasi dan 
dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan teori dari Alberti & Emmons, (1986). Teknik 
pengambilan sampel data menggunakan teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh 
teman-temannya untuk dijadikan sampel, begitu seterusnya sehingga sampel semakin banyak. 
Ibarat bola salju yang menggelinding, semakin lama semakin makin membesar. Peneliti 
langsung memberikan kuesioner kepada pasangan suami-istri yang berada di rumah. Peneliti 
mendatangi masing-masing rumah subjek. Berikutnya peneliti mendapatkan informasi subjek 
lain yang sesuai kriteria dari subek sebelumnya.  
Alat Ukur Penelitian 
A. Kepuasan Pernikahan 
Skala yang digunakan untuk mengukur kepuasan pernikahan adalah skala baku yang 
diadaptasi dan dimodifikasi berdasarkan pandangan teori dari Olson & Fowers, (1989). Adapun 
aspek-aspek kepuasan adalah Komunikasi yang menyenangkan, Mengisi waktu senggang, 
Kehidupan beragama yang baik, Penyelesaian Masalah, Mengatur keuagan, Hubungan baik 
dengan keluaga dan teman, Kualitas dan kuantitas seksual, Pegasuhan Terhadap Anak, 
Menerima sifat pasangan, Pembagian peran. Alat ukur ini terdiri dari 24 item dengan 5 
alternatif jawaban yaitu tidak sesuai (TS), agak sesuai (AS), netral (N), sesuai (S), sangat sesuai 
(SS). Terdapat item gugur yaitu item 8, 9, 10, 13, 14, 15, 24 dan memperoleh reliabilitas 
sebesar 0,884 dengan Corrected Item-Total Correlation 0,323-0,668.  





Skala yang digunakan untuk mengukur perilaku asertif adalah skala baku yang diadaptasi 
dan dimodifikasi berdasarkan pandangan teori dari Alberti & Emmons, (1986). Adapun aspek 
dari perilaku asertif adalah Mengutamakan kesetaraan di dalam hubungan manusia, Bertindak 
sesuai dengan minat sendiri, Mampu mempertahankan diri, Mampu mengekspresikan perasaan 
jujur dan nyaman, Mampu menyatakan pendapat tanpa mengabaikan hak-hak orang lain. Skala 
ini terrdiri dari 45 item dan menggunakan format likert yang terdiri dari 5 alternatif jawaban 
yaitu tidak sesuai (TS), agak sesuai (AS), netral (N), sesuai (S), sangat sesuai (SS). Terdapat 
item gugur yaitu item 39, 41, 42 dan diperoleh reliabilitas sebesar 0, 925 dengan Corrected 
Item-Total Correlation 0,271-0,715.  
Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini penulis mencari hubungan antara perilaku asertif dengan kepuasan 
pernikahan. Analisis yang dilakukan degan bantuan program SPSS (Statistic Packages For 
Social Science) versi 16 for Windows. 
HASIL PENELITIAN 
A. Uji asumsi 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya dari data variabel 
penelitian. Hasil uji normalitas dari variabel perilaku asertif dan kepuasan pernikahan diperoleh 
skor dengan metode Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan normal apabila p>0,05. 
Berdasarkan uji normalitas diperoleh Kolmogorov-Smirnov Test  untuk kedua sampel variabel 
sebesar 0,619 (p>0,05). Hal ini berarti kedua jenis sampel datanya berdistribusi normal.  





Dari hasil uji linearitas menujukkan adanya hubungan linear antara perilaku asertif dengan 
kepuasan pernikahann pada pasangan suami istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik dengan 
Deviation from Linearity 0,206 (p>0,05). 
B. Analisis Deskriptif 
Berdasarkan hasil katagorisari yang dilakukan, kepuasan pernikahan pada pasangan 
suami-istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik sebanyak 37 orang berada pada katagori 
sedang dengan persentase sebanyak 53% dan sebanyak 23 orang berada pada katagori rendah 
dengan persentase 47%. Hasil katagorisasi perilaku asertif pada pasangan suami-istri yang 
bekerja sebagai karyawan pabrik sebanyak 47 orang berada pada katagori sedang dengan 
persentase 67% dan sebanyak 23 orang berada pada katagori tinggi dengan persentase 33%. 
Hasil penghitungan menggunakan rumus jumlah skor tertinggi dikurangi jumlah skor terrendah 
kemudian dibagi tiga katagori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
C. Uji Korelasi  
Berdasarkan uji asumi yang telah dilakukan, diketahui bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi normal dan variabel-variabel penelitian linear. Uji korelasi yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan correlation coefficients dari  pearson. Hasil dari uji korelasi 
menunjukan adanya korelasi positif yang signifikan antara perilaku asertif dengan kepuasan 
pernikahan pada pasangan suami istri yang bekerja sebagi karyawan pabrik, r=0,776 dengan 
p=<0,01. Hal ini menyatakan adanya korelasi positif antara perilaku asertif dengan kepuasan 
pernikahan pada pasangan suami istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Berdasarkan hasil 
uji korelasi, adapun sumbangan efektif yang diberikan oleh perilaku asertif terhadap kepasan 
pernikahan pada pasangan suami-istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Ini berarti 





dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebutuhan ekomoni terpenuhi, kenyamanan dalam 
menghabiskan waktu bersama keluarga, kesepakatan pasangan dalam mengasuh dan mendidik 
anak. 
PEMBAHASAN 
Dari hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi yang positif antara perilaku asertif 
dengan kepuasan perrnikahan pada pasangan suami istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik 
(r=0,789). Hal ini menunjukan semakin tinggi perilaku asertif pasangan suami istri maka 
semakin tinggi kepuasan pernikahannya, sebaliknya semakin rendah perilaku asertif pasangan 
suami istri maka semakin rendah kepuasan pernikahannya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitiaan yang dilakukan Gottman dan Krokoff 
dalam Uyun dan Kumaladewi, (2010) yang menyatakan bahwa kemampuan suami istri untuk 
berperilaku asertif, yaitu mengekspresikan rasa marah dan tidak setuju tanpa respon yang 
defensif, berkorelasi positif dengan kepuasan pernikahan suami istri. Berperilaku asertif sendiri 
dapat menciptakan hubungan yang harmonis dalam kehidupan rumah tangga. Suami istri 
memiliki kewajiban untuk saling menghormati hak dan pendapat pasangannya. Selain itu, 
dengan berperilaku asertif dapat menciptakan komunikasi dua arah antara pasangan suami istri 
untuk membantu menghindari masalah-masalah kecil menjadi besar. Komunikasi yang baik dan 
disampaikan secara asertif diharapkan dapat membantu pasangan suami istri untuk 
menyelesaikan masalah dengan mengekspresikan perasaan dan pemikiran tanpa harus 
menyinggung atau menyakiti pihak lain. Adanya perilaku asertif yang tinggi antara pasangan 
suami istri menjadikan kepuasan pernikahannya juga tinggi.  
Pentingnya kepuasan pernikahan dipertegas oleh  penelitian dari Levinson, (1993) yang 





mempengaruhi kesehatan baik mental maupun fisik. Dengan kata lain, pasangan dari 
pernikahan yan puas memiliki tingkat kesehatan mental dan fisik lebih baik dari pasangan yang 
merasa tidak puas dengan pernikahannya. Rerata pasangan suami istri yang bekerja sebagai 
karyawan pabrik mempunyai kepuasan pernikahan pada katagori sedang dan juga rerata 
pasangan suami istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik memiliki perilaku asertif pada 
katagori sedang.  Berdasarkan hasil uji korelasi, adapun sumbangan efektif yang diberikan oleh 
perilaku asertif terhadap kepasan pernikahan pada pasangan suami-istri yang bekerja sebagai 
karyawan pabrik. Ini berarti perilaku asertif memiliki kontribusi 60,2% terhadap kepuasan 
pernikahan, sedangkan 39,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebutuhan ekomoni 
terpenuhi, kenyamanan dalam menghabiskan waktu bersama keluarga, kesepakatan pasangan 
dalam mengasuh dan mendidik anak. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku asertif mempengaruhi 
kepuasan pernikahan. Hal ini dapat dilihat dari korelasi positif yang signifkan antara perilaku 
asertif dengan kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri yang bekerja sebagai karyawan 
pabrik. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang menemukakan tentang perilaku asertif 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan   
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perilaku asertif dengan 





1. Ada hubungan positif yang signifikan antara peilaku asertif dengan kepuasan pernikahan 
pada pasangan suami istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik.  
2. Rerata tingkat perilaku asertif dan kepuasan pernikahan pada subjek berada pada katagori 
sedang. 
3. Sumbangan efektif yang diberikan oleh perilaku asertif terhadap kepasan pernikahan 
pada pasangan suami-istri yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Ini berarti perilaku asertif 
memiliki kontribusi 60,2% terhadap kepuasan pernikahan, sedangkan 39,8% dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti kebutuhan ekomoni terpenuhi, kesepakatan antara pasangan dalam mengasuh 
dan mendidik anak penting dalam pernikahan, dan kenyamanan dalam menghabiskan waktu 
bersama keluarga. 
Saran 
1. Bagi subjek penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada pasangan suami istri dapat menyikapi dengan 
baik pentingnya berperilaku asertif dalam rumah tangga untuk menciptakan kepuasan 
pernikahan.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
- Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang perilaku asertif dengan kepuasan 
pernikahan hendaknya menambahkan wawancara secara mendalam kepada subjek. Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat lebih mengkaji dalam jangkauan yang lebih luas dengan 
mengkaitkan faktor-faktor lain yang berhubungan. Selain itu, peneliti selanjutnya hendaknya 
menambahkan metode lain ketika menyebar kuesioner misalnya dengan dibantu lembaga 
terkait untuk meminimalisir terjadinya pemalsuan respon, dan mencocokkan item yang sesuai 
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